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ABSTRAK 

 SITI FATIMAH Pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah Dengan Sistem Pengendalian Internal Sebagai 

Variabel Moderasi Pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Pemalang 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah dengan sistem pengendalian internal sebagai variabel 

moderasi pada organisasi perangkat daerah kabupaten 

Pemalang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Data pada penelitian ini adalah data primer. Teknik 

pengumpulan data menggunakan purposive sampling. 

Sehingga diperoleh organisasi perangkat daerah sebanyak 25. 

Adapun alat analisis yang digunakan adalah SPSS Versi 25. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah, sistem pengendalian internal 

mampu memoderasi kompetensi sumber daya manusia dan 

sistem pengendalian internal mampu memoderasi 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah.  

Keyword : kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan 

teknologi informasi, sistem pengendalian internal, dan kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. 
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ABSTRACT 

SITI FATIMAH The Influence of Human Resources 

Competence and Utilization of Information Technology on 

the Quality of Local Government Financial Statements with 

the Internal Control System as a Moderating Variable in 

Regional Apparatus Organizations of Pemalang Regency. 

This study aims to determine the effect of human 

resource competence and information technology utilization 

on the quality of local government financial reports with the 

internal control system as a moderating variable in the 

Pemalang district regional apparatus organization. This 

research uses a quantitative approach. The data in this study 

are primary data. The data collection technique uses 

purposive sampling. So that 25 regional apparatus 

organizations were obtained. The analytical tool used is SPSS 

Version 25. 

 The results showed that the variables of human 

resource competence and information technology utilization 

had a positive effect on the quality of local government 

financial reports, the internal control system was able to 

moderate the competence of human resources and the internal 

control system was able to moderate the use of information 

technology on the quality of local government financial 

reports.  

Keyword : human resource competence, information 

technology utilization, internal control system, and quality of 

local government financial reports 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor : 158/1978 dan 0543b/U/1987, tanggal 12 

Januari 1998. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan 

sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya 

dengan huruf Latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

Alif 
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Ṡa ṡ 
Es ( dengan 

titik di atas) 

Jim J Je 

Ḥa ḥ 
ha (dengan 

titik di bawah) 

Kha Kh kadan ha 

Dal D De 

Ẑal ẑ 
zet (dengan 

titik di atas) 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

Ra R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 

Syin Sy esdan ye 

Ṣad ṣ 
es (dengan 

titik di bawah) 

Ḍad ḍ 
de (dengan 

titik di bawah) 

Ṭa ṭ 
te (dengan titik 

di bawah) 

Za ẓ 
zet (dengan 

titik di bawah) 

‘ain ‘ 
koma terbalik 

(di atas) 

Gain G Ge 

Fa F Ef 

Qaf Q Ki 

Kaf K Ka 

Lam L El 

Mim M Em 

Nun N En 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

Wau W We 

Ha H Ha 

Hamzah ' Apostrof 

Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

Fathah A A 

Kasrah I I 

Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 

huruf, yaitu: 



 
 

xvii 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

Fathah dan 

ya 
Ai a dani 

Fathah dan 

wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

 Ditulis kataba 

Ditulis  fa’ala 

 Ditulis  żukira 

 Ditulis  yażhabu 

 Ditulis  su'ila 

 Ditulis  kaifa 

 Ditulis  haula 

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda, yaitu: 

 

Harakat 

dan huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

tanda 

Nama 

Fathah dan 

alif atau ya 
A 

a dan garis 

di atas 
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Kasrah dan ya I 
i dan garis 

di atas 

Dammah dan 

wau 
U 

u dan garis 

di atas 

 

Contoh: 

 Ditulis  qāla 

 Ditulis  ramā 

 Ditulis  qĭla 

 

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang 

al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

Ditulis  rauḍah al-aṭfāl 

  rauḍatulaṭfāl 

 Ditulis  al-Madĭnah al- 

  Munawwarah 

 al-Madĭnatul-Munawwarah 
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Ditulis  talḥah 

 

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda 

syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Ditulis  rabbanā 

 Ditulis  nazzala 

 Ditulis  al-birr 

Ditulis  al-ḥajj 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu  namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, 

yaitu huruf /1/ diganti  dengan  huruf  yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan sesuai aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

      Ditulis  ar-rajulu 

Ditulis  as-sayyidu 

Ditulis  as-syamsu 

Ditulis  al-qalamu 

      Ditulis  al-badĭ’u 

      Ditulis  al-jalālu 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ditulis  ta'khużūna 

Ditulis  an-nau' 

 Ditulis  syai'un 
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 Ditulis  inna 

Ditulis  umirtu 

Ditulis  akala  

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim 

maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu 

yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wainnallāhalahuwakhairar-

rāziqĭn 

 Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

 Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl 

 Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 Bismillāhimajrehāwamursahā 

 Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-

baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

  Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl 

 Inna  

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilall

ażĭbibakkatamubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila 

fĭh al-Qur’ānu 

 Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila 

fĭhil Qur’ānu 

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-

mubĭn 

 Walaqadra’āhubil-ufuqil-

mubĭn 

 Alhamdulillāhirabbil al-

‘ālamĭn 

  Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk 

Allah bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

 Lillāhi al-amrujamĭ’an 

 Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm 

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan 

dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu 

disertai dengan pedoman Tajwid. 

 

 

 

 

 

 



 

xxiv 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2. 1 kerangka berpikir ...................................................... 38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxv 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. 1 Perkembangan Opini LKPD Tahun 2018-2022 ..... 5 

Tabel 3. 1 Daftar OPD Kabupaten Pemalang ....................... 45 

Tabel 4. 1 Distribusi Penyebaran Kuesioner ........................ 59 

Tabel 4. 2 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin ........... 59 

Tabel 4. 3 Karakteristik Berdasarkan Usia ........................... 60 

Tabel 4. 4 Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan ... 61 

Tabel 4. 5 Karakteristik Berdasarkan Jabatan ...................... 61 

Tabel 4. 6 Karakteristik Berdasarkan Masa Jabatan............. 62 

Tabel 4.7 Uji Analisis Deskriptif    ....................................... 63 

Tabel 4.8 dasar interpretasi skor item    ................................ 64 

Tabel 4.9 deskripsi butir pernyataan kompetensi SDM ........ 65 

Tabel 4.10 deskripsi butir pernyataan pemanfaatan TI ......... 66 

Tabel 4.11 deskripsi butir pernyataan kualitas LKPD .......... 66 

Tabel 4.12 deskripsi butir pernyataan Sistem pengendalian 

internal .................................................................................. 68 

Tabel 4.13 Hasil uji validitas kompetensi SDM ................... 70 

Tabel 4.14 Hasil uji validitas pemanfaatan TI ...................... 70 

Tabel 4.15 Hasil uji validitas kualitas LKPD ....................... 71 

Tabel 4. 16 Hasil uji validitas sistem pengendalian internal 72 

Tabel 4. 17 Hasil uji realibilitas  ........................................... 73 

Tabel 4. 18 Hasil uji Normalitas  .......................................... 75 

Tabel 4.19 Hasil Uji Heterokedastisitas  .............................. 76 

Tabel 4.20 Hasil Uji Multikolinearitas  ................................ 77 

Tabel 4.21 Hasil Uji Regresi Linear Berganda ..................... 78 

Table 4.22 Hasil Uji Moderated Regression 1 ...................... 80 

Table 4.23 Hasil Uji Moderated Regression 2 ...................... 82 

Table 4.24 Hasil Uji T  ......................................................... 85 

Table 4.25 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) ................ 86 

 

 



 

xxvi 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian ............................................ I 

Lampiran 2 Data Mentah Penelitian ...................................... X 

Lampiran 3 Data karakteristik responden .......................... XIX 

Lampiran 4 Hasil uji instrument ........................................ XXI 

Lampiran 5 Dokumentasi ............................................ XXXVI 

Lampiran 6 Surat Izin Penelitian ...............................XXXVIII 

Lampiran 7 Surat Keterangan Penelitian ..................... XXXIX 

Lampiran 8 Surat Keterangan Similarity Check................ XLI 

 

 

 

 



 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan meningkatnya keinginan masyarakat 

untuk pemerintahan yang baik, pemerintah mulai 

menerapkan akuntabilitas publik (Aldi Ramadhan et 

al., 2022). Pemerintah harus terus berupaya 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan 

untuk mencapai tata pemerintahan yang baik (Fahrul 

Khoirul Umam, 2022). Undang-Undang Keuangan 

Negara Nomor 17 Tahun 2003 yang mengatur tentang 

Keuangan Negara menetapkan bahwa salah satu 

bentuk pertanggungjawaban dalam pelaksanaan 

pemerintahan adalah melalui laporan keuangan. 

Penyampaian laporan keuangan ini menjadi salah satu 

Langkah-langkah praktis yang diambil untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan pemerintah (Sap & Dan, 2020).  

Pelaporan keuangan adalah jenis transparansi 

yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengelola 

keuangan publik untuk meminta pertanggungjawaban 

pemerintah atas kinerja keuangannya kepada publik. 

Laporan keuangan dari Pemerintah harus menyediakan 

data yang benar. Suatu perusahaan harus memiliki 

laporan keuangan yang berkualitas karena merupakan 

salah satu kriteria keberhasilan organisasi (Sarwono & 

Munari, 2022). 

Laporan Keuangan, menurut PSAK No. 1 

Tahun 2015, adalah laporan terstruktur tentang kondisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas (Akbariah 

& Suratno, 2019). Dalam laporan ini, entitas sejarah 

ditampilkan dalam nilai uang. Laporan keuangan 

mengacu pada proses laporan keuangan mencakup 
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neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi 

keuanga, catatan, serta laporan lainnya dan materi 

pendukung yang biasanya menjadi bagian integral dari 

laporan keuangan tersebut (Ernawati & Budiyono, 

2019).  

Menurut Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 

2010, pemerintah daerah wajib menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban ke bentuk laporan keuangan, 

yang juga dikenal dengan Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (LKPD). Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (LKPD) adalah laporan yang 

disusun secara sistematis tentang kondisi keuangan dan 

transaksi keuangan yang dilakukan oleh entitas 

pelaporan (Rizka S et al., 2021). Agar para pengguna 

dapat mengevaluasi akuntabilitas dan memasukkannya 

ke dalam proses pengambilan keputusan, Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) harus 

memenuhi standar kualitas laporan keuangan dan 

mencakup data akuntansi yang relevan. Beberapa 

lembaga, termasuk pemerintah daerah di Indonesia , 

menghadapi masalah dengan kurangnya informasi 

laporan keuangan yang berkualitas (Cindy Alfira Rosa, 

Rispantyo, 2019). Apabila laporan keuangan tidak 

disajikan secara lengkap , informasi yang ada di 

dalamnya dapat bias , yang dapat mempengaruhi 

keputusan yang diambil oleh mereka yang 

menggunakannya di kemudian hari.  

Menurut Standar Akuntansi Pemerintahan (PP 

71/2010), data dalam Laporan Keuangan Pemerintah 

Pusat dan Daerah harus relevan, andal, dapat 

dibandingkan, dan mudah dipahami (Ramdan et al., 

2021). Laporan keuangan adalah cara bagi pemerintah 

untuk menunjukkan transparansi tentang kegiatan 
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pengelolaan sumber daya publiknya. Informasi 

keuangan dan fiskal harus transparan dan mudah 

dipahami. Pemerintah telah memiliki SAP, standar 

akuntansi yang digunakan dalam membuat dan 

menyajikan laporan keuangan (Sarwono & Munari, 

2022). 

Penjelasan dalam laporan keuangan banyak 

digunakan oleh beberapa pihak, dengan tujuan utama 

untuk dijadikan dasar dalam membuat kebijakan yang 

tepat sasaran. Informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan harus bermanfaat bagi para pemangku 

kepentingan. Menurut Peraturan Pemerintah tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah, pengelolaan keuangan 

daerah harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab, 

mengedepankan prinsip keadilan, kepatutan, serta 

manfaat bagi masyarakat, serta dilaksanakan secara 

tertib dan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, serta dilakukan secara efisien, 

ekonomis, dan efektif. Pemerintah daerah sebagai 

badan publik wajib mempertanggungjawabkan 

kinerjanya dalam bentuk laporan keuangan (N. C. 

Saputra, 2021). 

Di tengah dinamika tuntutan tata kelola 

pemerintahan yang semakin kompleks, kualitas 

laporan keuangan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

menjadi tolok ukur utama dalam menilai transparansi, 

akuntabilitas, dan integritas penyelenggaraan 

pemerintahan daerah. Sebagai entitas yang 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan program dan 

kegiatan di tingkat daerah, OPD harus menyampaikan 

laporan keuangan yang akurat, tepat waktu, dan 

relevan. Kabupaten Pemalang sebagai salah satu 

wilayah dengan dinamika pembangunan yang pesat, 
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tentu memiliki tantangan tersendiri dalam 

mengoptimalkan kualitas laporan keuangan OPD. 

Dengan beragam program dan kegiatan yang 

dijalankan oleh OPD, diperlukan mekanisme yang kuat 

untuk memastikan integritas dan akurasi laporan 

keuangannya (Ramdan et al., 2021). 

Laporan keuangan adalah cara bagi entitas 

pemerintah untuk memberi tahu publik tentang kinerja 

keuangannya. Laporan keuangan biasanya disusun 

oleh para ahli di bidang akuntansi, dan Banyak orang 

yang membuat keputusan bergantung pada laporan 

keuangan pemerintah daerah. Oleh karena itu, untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang dapat 

diandalkan, masing-masing industri membutuhkan 

sumber daya manusia yang terampil (Sarwono & 

Munari, 2022).  

Standar peraturan untuk aspek kualitatif 

laporan keuangan pemerintah daerah diperlukan untuk 

mencapai kualitas yang diinginkan. Setiap tahunnya, 

LKPD dinilai oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

dengan empat jenis opini, yaitu: Opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP), Wajar Dengan Pengecualian 

(WDP), Tidak Wajar (TW), dan Pernyataan Tidak 

Memberikan Pendapat atau Tidak Memberikan 

Pendapat (TMP). Opini WTP dari BPK menunjukkan 

bahwa LKPD telah disajikan dan diungkapkan dengan 

baik, serta memenuhi standar kualitas yang ditetapkan 

(Sarwono & Munari, 2022). 

Pada semester 1 tahun 2022, hasil pemeriksaan 

BPK terhadap 542 LKPD menunjukkan bahwa 496 

LKPD (91%) memperoleh opini WTP, 41 LKPD (8%) 

mendapatkan opini WDP, dan 5 LKPD (1%) menerima 
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opini TMP, sebagaimana dapat dilihat pada tabel 

perkembangan opini LKPD 5 tahun terakhir : 

Tabel 1. 1 Perkembangan Opini LKPD 

Tahun 2018-2022 

Op

ini 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

W

TP 

4

4

3 

82

% 

4

8

5 

89,

5% 

4

8

6 

89,

7% 

5

0

0 

92,

3% 

4

9

6 

91

% 

W

DP 

8

6 

16

% 

5

0 

9,2

% 

4

9 

9% 3

8 

7% 4

1 

8

% 

T

M

P 

1

3 

2

% 

7 1,3

% 

5 0,9

% 

4 0,7

% 

5 1

% 

T

W 

0 - 0 - 2 0,4

% 

0 - 0 - 

 Sumber: IHPS I Tahun 2023 

Berdasarkan tabel di atas, opini LKPD 

mengalami peningkatan dalam lima tahun berturut-

turut. Jumlah LKPD yang mendapatkan opini WTP 

meningkat 9% dari 82% di tahun 2018 menjadi 91% di 

tahun 2022, sedangkan jumlah LKPD yang 

mendapatkan opini WDP menurun 8% dari 16% di 

tahun 2018 menjadi 8% di tahun 2022 (bpk.go). Hal ini 

berbeda dengan keberhasilan pada tahun 2021. Dalam 

LKPD tahun 2021, 500 dari 542 LKPD mendapatkan 

opini WTP, sedangkan pada LKPD tahun 2022, 496 

dari 542 LKPD juga memperoleh opini WTP. Jika 

dibandingkan berdasarkan Tingkat pemerintahan, 

opini LKPD tahun 2022 juga mengalami penurunan, 

pada pemprov dari 34 menjadi 32 LKPD pada pemkot 

dari 89 menjadi 85 LKPD. Oleh karenanya, LKPD 



6 

 

yang disampaikan kepada BPK diperiksa guna 

mengetahui tingkat kualitas informasi keuangan 

tersebut dalam bentuk opini. Kualitas LKPD dapat 

terlihat dari hasil opini BPK terhadap pemerintah 

daerah tersebut (Dinda Dwi Kansah, Tri Hesti 

Utaminingtyas, 2023). 

Hasil pemeriksaan BPK Kabupaten Pemalang 

mendapatkan predikat WTP 4 tahun berturut-turut dari 

tahun 2018-2021, tetapi pada tahun 2022 Kabupaten 

Pemalang mengalami penurunan yakni mendapatkan 

predikan WDP. Pemilihan SKPD Kabupaten Pemalang 

sebagai objek penelitian dikarenakan pemerintah 

Kabupaten Pemalang sudah mendapatkan opini WTP 

dari BPK 4 tahun berturut-turut dari tahun 2018-2021 

akan tetapi masih terdapat permasalahan yaitu adanya 

catatan yakni BPK menemukan kelemahan dalam 

sistem pengawasan internal dalam membuat laporan 

keuangan. Catatan mengenai lemahnya sistem 

pengendalian internal ini selalu ditemukan oleh BPK 

setiap tahunnya. Pada tahun 2021 pemerintah 

kabupaten Pemalang menerima opini WTP dari BPK 

dengan catatan yaitu BPK menemukan ketidakpatuhan 

terhadap ketentuan peraturan -undangan dalam 

pemeriksaan LKPD serta kelemahan dalam sistem 

pengawasan internal. Tetapi pada tahun 2022 

Kabupaten Pemalang mengalami penurunan yaitu 

menerima opini WDP dari BPK mengenai LKPD. 

Opini WDP menunjukkan bahwa masih ada beberapa 

kelemahan, meskipun sebagian besar informasi dalam 

laporan keuangan dianggap tidak mengandung 

kesalahan material. Meskipun terdapat ketidakwajaran 

pada beberapa item, hal ini tidak berpengaruh pada 

kewajaran keseluruhan laporan keuangan. Dalam 
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sambutannya, Kalan BPK Jateng Hari Wiwoho 

mengatakan, BPK masih menemukan permasalahan-

permasalahan. Beberapa permasalahan tersebut antara 

lain adalah penatausahaan kas yang belum memadai, 

pertanggung jawaban belanja Hibah tidak sesuai 

ketentuan, dan realisasi belanja yang tidak didukung 

bukti memadai sehingga mengakibatkan pemborosan. 

BPK Juga masih menemukan adanya kekurangan 

volume pekerjaan dan kelebihan pembayaran dan 

terdapat catatan mengenai adanya kelemahan sistem 

pengendalian internal. BPK merekomendasikan untuk 

memanfaatkan teknologi guna mempermudah 

penatausahaan kas. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 1 

Tahun 2021 tentang Kebijakan Akuntansi dan Sistem 

Akuntansi Pemerintah Daerah Berbasis Akrual, 

Pemerintah Kabupaten Pemalang menerapkan 

kebijakan akuntansi berbasis akrual pada tahun 

anggaran 2021. Dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya, laporan keuangan menggunakan metode 

akuntansi berbasis akrual yang lebih banyak, sehingga 

membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki 

latar belakang akuntansi yang kuat. Pegawai OPD, 

khususnya bagian akuntansi, harus mengetahui jenis-

jenis transaksi yang terjadi dan bagaimana transaksi 

tersebut mempengaruhi akun-akun yang ada dalam 

laporan keuangan pemerintah daerah. Selain itu, SDM, 

khususnya staf akuntansi, juga harus mengetahui 

konsep akuntansi berbasis akrual. 

Salah satu factor yang berpengaruh dalam 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan daerah yaitu 

kompetensi sumber daya manusia. Kompetensi 

merupakan sifat yang mendalam dan intrinsik dari 



8 

 

seseorang yang dapat memperkirakan skenario kerja 

yang berbeda. Pengelolaan keuangan daerah harus 

didukung oleh sumber daya manusia yang 

berkompeten untuk mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang baik. Namun, masalah yang umum 

terjadi di organisasi pemerintah daerah adalah 

pengaturan kepegawaian yang sering kali tidak sesuai 

dengan kebutuhan kuantitas dan kualitas pekerja 

(Kaol, 2019). Hal ini berkaitan dengan bagaimana 

organisasi telah berkembang untuk memprioritaskan 

otoritas daripada kompetensi yang harus dimiliki oleh 

sumber daya manusia saat ini. Sumber daya manusia 

pemerintah daerah akan menghasilkan laporan 

keuangan yang tidak akurat. dan tidak sesuai dengan 

ketentuan pemerintah jika mereka tidak mampu 

memahami dan menggunakan prinsip-prinsip 

akuntansi, sehingga diharapkan untuk meningkatkan 

kualitas laporan keuangan (Sa’adah & Nasrullah, 

2021).  

Semua pihak, baik instansi swasta maupun 

pemerintah, membutuhkan sumber daya manusia yang 

kompeten. Sumber daya manusia yang terlatih dan 

terampil dalam bidang akuntansi pemerintahan akan 

mampu melaksanakan tugas-tugas akuntansi dengan 

baik. Penelitian Panji Papat Adhitama, Suratno, dan 

Edy Supriyadi (2019) menemukan bahwa kompetensi 

SDM berpengaruh positif terhadap kualitas LKPD. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Reny Aziatul 

Pebriani (2019) dan Hardyansyah dan Ansyarif Khalid 

(2019). Sedangkan hasil yang berbeda ditunjukkan 

oleh Biana Adha Inapty, M. Ali Fikri, dan RR.Sri 

Pancawati Martiningsih (2019) bahwa kompetensi 

SDM tidak berpengaruh terhadap kualitas LKPD. Hal 
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ini menunjukkan bahwa departemen manajemen 

keuangan tidak memiliki cukup orang untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang baik. (Student et 

al., 2021). 

Informasi teknologi juga dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan. Ini juga dapat mempercepat 

proses pengolahan dan mengoordinasikan laporan 

keuangan pemerintah (Nugroho & Robiyanto, 2023). 

Penelitian oleh Pebriani (2019), Pravasanti dan 

Ningsih (2019), dan Wineh dkk. (2019) menunjukkan 

bahwa penggunaan TI meningkatkan kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah, tetapi penelitian oleh 

Fauziyah (2019) menunjukkan bahwa penggunaan TI 

justru menurunkan kualitas. 

Sistem pengendalian internal adalah faktor lain 

yang berpengaruh terhadap kualitas informasi dalam 

laporan keuangan. Salah satu kriteria yang digunakan 

BPK untuk mengevaluasi kewajaran informasi 

keuangan adalah variabel ini . Berdasarkan hasil 

evaluasi BPK, disimpulkan bahwa penyebab utama 

kualitas informasi laporan keuangan tidak meningkat 

adalah ketidakmampuan sistem internal untuk 

berfungsi dengan baik. Seorang auditor internal harus 

menganalisis secara menyeluruh seluruh proses 

pengajuan dan pelaksanaan audit untuk mendeteksi 

secara dini agar dapat mencegah terjadinya peluang 

yang signifikan terhadap penyimpangan anggaran 

(APBD/APBN). Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 

Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah (SPIP), sistem pengendalian internal yang 

baik dan berfungsi akan menghasilkan laporan 

keuangan yang dapat diandalkan dan berkualitas, 

sehingga informasi dalam laporan tersebut dapat 
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digunakan untuk pengambilan keputusan yang tepat 

(Sarwono & Munari, 2022).  

Pengendalian internal yang tidak dikelola 

dengan baik menyebabkan kesulitan dalam 

mengidentifikasi masalah atau hambatan dalam proses 

audit, sehingga hasil audit yang diperoleh dari data 

audit tidak terlalu kompeten (Adhitama, et al., 2019). 

Namun, penelitian Pebriani (2019), serta penelitian 

Adhitama, dkk. (2019), dan Hardyansyah dan Khalid 

(2019) menemukan bahwa kapabilitas SDM yang 

dimoderasi oleh SPI berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas LKPD. Penelitian yang dilakukan oleh 

Pebriani (2019) menemukan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi yang dimoderasi oleh SPI 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas LKPD, 

sementara penelitian Ella (2021) menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi informasi yang diatur oleh SPI 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 

LKPD.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis 

akan melaksanakan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Dengan Sistem Pengendalian Internal Sebagai 

Variabel Moderasi Pada Satuan Kerja Perangkat 

Daerah Kabupaten Pemalang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dibahas 

sebelumnya, maka rumusan penelitian dalam 

penelitian ini adalah : 
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1. Apakah kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah kabupaten Pemalang? 

2. Apakah pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah kabupaten Pemalang? 

3. Apakah sistem pengendalian internal memoderasi 

pengaruh kompetensi sumber daya manusia 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah kabupaten Pemalang? 

4. Apakah sistem pengendalian internal memoderasi 

pengaruh pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah kabupaten Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya dan 

masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan dapat 

penelitian dirumuskan sebagai berikut :  

1. Menganalisis Pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah 

2. Menganalisis Pengaruh Pemanfaatan 

Teknologi Informasi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

3. Menganalisis Pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Dengan Sistem 

Pengendalian internal Pemoderasi 

4. Menganalisis Pengaruh Pemanfaatan 

Teknologi Informasi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Dengan 

Sistem Pengendalian Internal Pemoderasi 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan 

tujuan penelitian, diharapkan hasil akhir studi ini akan 

bermanfaat bagi beberapa pihak terkait, antara lain :  

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan dengan meningkatnya 

pengetahuan mengenai penerapan sistem 

pengendalian internal, penggunaan TI, dan 

keterampilan manusia akan mendorong 

peningkatan akuntansi sektor publik. Selain itu, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

dan menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan tentang kualitas 

laporan keuangan daerah. 

b. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

pengembangan ilmu akuntansi secara 

keseluruhan, serta ilmu akuntansi 

pemerintahan di Indonesia. 

c. Bagi pemerintah 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan 

membantu membuat kebijakan dan standar 

yang lebih baik untuk menyusun laporan 

keuangan daerah. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I  Pendahuluan 

Memuat dasar pengambilan judul 

penelitian yang digunakan. Bab ini berisi 

tentang latar belakang masalah, rumusan 
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masalah, serta tujuan dan manfaat 

penelitian. 

BAB II  Landasan Teori 

Memuat uraian tentang teori yang 

mendasari penelitian ini, tinjauan 

pustaka yang berisi riset-riset terdahulu 

berkaitan dengan penelitian ini, 

kerangka berpikir serta hipotesis 

penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Memuat secara rinci metode penelitian 

yang digunakan peneliti beserta 

justifikasi/alasannya, setting penelitian, 

populasi dan sampel. variabel penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, 

metode analisis data yang digunakan. 

BAB IV Hasil Dan Pembahasan 

Berisi pembahasan dari penelitian yang 

telah dilakukan. Dalam bab ini akan 

dijelaskan terkait objek penelitiannya 

secara umum, selanjutnya setelah 

dilakukan proses pengolahan data, 

hasilnya akan dipaparkan dan dibahas 

secara mendetail. 

BAB V  Penutup 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan yang 

menyajikan secara ringkas seluruh 

penemuan penelitian yang ada 

hubungannya dengan masalah 

penelitian, keterbatasan penelitian yang 

berisi uraian mengenai keterbatasan 

yang ada serta langkah-kangkah apa 

yang perlu diambil oleh pihak-pihak 
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terkait dengan hasil penelitian yang 

bersangkutan, serta dalam bab ini juga 

berisi saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, kesimpulan yang dapat ditarik oleh 

peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan di OPD 

Kabupaten Pemalang 

2. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan di OPD 

Kabupaten Pemalang 

3. Sistem pengendalian internal mampu memoderasi 

pengaruh kompetensi sumber daya manusia 

terhadap kualitas laporan keuangan di OPD 

Kabupaten Pemalang 

4. Sistem pengendalian internal mampu memoderasi 

pengaruh pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap kualitas laporan keuangan di OPD 

Kabupaten Pemalang 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara runtut dan 

memiliki beberapa keterbatasan. keterbatasan-

keterbatasan dalam penelitian ini perlu diperhatikan 

oleh peneliti selanjutnya agar hasil yang lebih baik 

dapat dicapai. Beberapa keterbatasan dalam penelitian 

ini meliputi: 

1. Penelitian ini hanya melibatkan sejumlah variabel, 

sementara masih terdapat banyak variabel lain 

yang dapat memengaruhi kualitas laporan 

keuangan. 

2. Penelitian ini menggunakan kuesioner tanpa 

melibatkan wawancara langsung karena 
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keterbatasan waktu dan kesibukan yang tinggi di 

setiap OPD, yang membuat sulit untuk melakukan 

wawancara. Akibatnya, terkadang respon yang 

diperoleh tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi 

yang sebenarnya 

3. Proses pengisian kuesioner memerlukan waktu 

yang cukup lama, yang berpotensi menimbulkan 

keterlambatan dalam pengolahan data. 

C. Saran  

1. OPD Kabupaten Pemalang diharapkan untuk 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia 

terutama pada indikator pengetahuan dan 

keterampilan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

cakupan penelitian dengan meningkatkan jumlah 

sampel dan populasi, tidak hanya terbatas pada 

OPD di Pemalang. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel lain yang dapat 

memengaruhi kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

D. Implikasi  

1. Implikasi Teoritis 

Dengan sistem pengendalian internal sebagai 

variabel moderasi, penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana 

pemanfaatan teknologi informasi dan sumber daya 

manusia berdampak pada kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Fokus utama dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis laporan 

keuangan pemerintah yang berkualitas, serta 

mengeksplorasi hubungan antara variabel 



 

 

kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan 

teknologi informasi. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

implikasi praktis bagi Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) Pemalang dalam upaya meningkatkan 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Bagi 

pemerintah Pemalang, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan dasar untuk mengevaluasi dan 

memperbaiki kualitas laporan keuangan agar 

mencapai hasil yang optimal. Untuk meningkatkan 

kinerja pegawai secara efektif dan efisien, penting 

untuk menyelenggarakan pelatihan dan sosialisasi 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

mereka. Upaya ini juga akan mendukung 

pengembangan karakter moral dan integritas yang 

kuat di antara pegawai, sehingga dapat mencegah 

dan meminimalkan terjadinya kecurangan. 
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